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Program Studi Pendidikan Biologi – STKIP Hamzanwadi Selong 

 

ABSTRAK 

Pembelajaran sains sangat berperan untuk membangkitkan minat seseorang dalam memahami tentang 

alam semesta serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Dalam pembentukan sistem 

konseptual Ilmu Pengetahuan Alam, proses berpikir tingkat tinggi yang biasa digunakan adalah berpikir 

kritis. Mengajarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah salah satu tujuan pendidikan 

disemua jenjang pendidikan. Setiap proses pembelajaran, hasil akhir dari setiap siswa baik laki-laki dan 

perempuan tentunya ada perbedaan. Perbedaan tersebut salah satu penyebabnya adalah kompleksitas 

cara berpikir setiap individu. Fokus penelitian ini adalah dampak dari pembelajaran berbasis proyek 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan perempuan pada jenjang SMP. Jenis 

penelitian menggunakan statistik deskriptif yaitu mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dimiliki, tanpa memberikan perlakukan tertentu. Subjek penelitian yaitu siswa SMP kelas satu yang 

berjumlah 80 orang siswa, terbagi atas kelompok kontrol dan eksperimen. Penjabarannya sebagai berikut; 

kelompok kontrol 40 orang (siswa laki-laki= 20 orang, dan siswa perempuan= 20 orang), kelompok 

eksperimen 40 orang (siswa laki-laki= 21orang, dan siswa perempuan= 19 orang). Nilai rata-rata kelas 

eksperimen untuk siswa laki-laki (6,7) siswa perempuan (5,7), dan kelas kontrol untuk siswa laki-laki (0,2) 

siswa perempuan (5,3). Hasil pengkategorian menunjukkan siswa laki-laki mendominasi kategori sedang 

dengan perolehan nilai (66,7%) dibandingkan dengan perempuan yang mendapatkan nilai (42,1%). Pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, dan membuat penjelasan 

lebih lanjut, siswa laki-laki memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan. 

Sedangkan indikator inferensi, dan memutuskan tindakan siswa perempuan lebih tinggi nilainya 

dibandingkan siswa laki-laki. Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis khususnya pada siswa laki-laki. 

 

Kata kunci: pembelajaran berbasis proyek,  berpikir kritis,  siswa laki-laki, siswa perempuan 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah sumber daya manusia yang mampu 

berpikir, dan bertindak secara logis, kritis, 

korektif, berinisiatif, aktif dan kreatif. Sumber 

daya manusia seperti itulah yang dibutuhkan 

dizaman ini untuk menghadapi perubahan dan 

perkembangan zaman sebagai upaya mencapai 

keberhasilan dalam menjalani hidup. Oleh karena 

itu, untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan   

 

sebuah pendidikan baik pada jenjang pendidikan 

dasar, menengah maupun perguruan tinggi yang 

dapat melatihkan kemampuan berpikir yaitu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. King (2011) 

menyatakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

didalamnya termasuk berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognisi dan kreatif. Pendidikan 

sains dapat menolong peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman dan kebiasaan 
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berpikir untuk dirinya sendiri dan bangsanya 

(Liliasari, 2011).  

Sains merupakan konsep pembelajaran 

tentang alam dan mempunyai hubungan yang 

sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 

Untuk memahami hal tersebut dibutuhkan 

masyarakat yang melek sains yaitu masyarakat 

yang mengerti konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

sains, akrab dan harmonis dengan alam, 

mengenali keanekaragaman alam, menggunakan 

pengetahuan dan cara berfikir sains untuk tujuan 

pribadi dan sosial, serta memprioritaskan 

kompetensi-kompetensi sains yang diperlukan 

oleh semua anggota masyarakat, sehingga 

bermanfaat untuk memecahkan masalah 

kehidupannya sehari-hari (Rutherford & 

Ahlgren,1990). IPA/sains sebagai pelajaran yang 

berorientasi aplikatif, pengembangan 

kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa 

ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli dan 

bertanggungjawab terhadap lingkungan sosial dan 

alam. Melalui jenjang pendidikan, diharapkan 

peserta didik mampu mencari, menganalisis dan 

menerapkan konsep dan proses IPA ke situasi 

kehidupan sehari-hari.  

Beberapa keterampilan berpikir yang dapat 

meningkatkan kecerdasan adalah keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, 

keterampilan mengorganisir otak, dan 

keterampilan analisis. Namun, proses 

pembelajaran yang melatih siswa berpikir tingkat 

tinggi dibeberapa sekolah masih memiliki 

beberapa kendala, salah satunya adalah kurang 

dipahaminya tentang metode pembelajaran oleh 

guru, metode pembelajaran yang diterapkan 

masih bersifat teacher centered learning, dan 

fokus pengajaran di sekolah lebih pada yang 

bersifat menghafal akibatnya siswa menjadi 

bosan dan kurang tertarik pada pelajaran.  

Pengembangan proses mental seperti 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat penting di dalam pembelajaran IPA 

khususnya materi biologi karena kemampuan 

dalam berpikir kritis memberikan arahan yang 

tepat dalam berpikir dan bekerja, dan membantu 

dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan 

yang lainnya dengan lebih akurat. Pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa harus 

dikembangkan sedini mungkin, baik pada jenjang 

sekolah dasar maupun sekolah menengah 

(Sastrika, dkk., 2013). Johnsosn (2002) 

mengungkapkan apabila siswa diberi kesempatan 

untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam setiap tingkatan kelas, pada akhirnya 

akan terbiasa untuk memilah-milah informasi 

dengan argument yang logis sesuai dengan fakta. 

Berpikir tingkat tinggi khususnya berpikir kritis 

dapat diajarkan pada materi yang bersifat 

kontekstual, agar peserta didik dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari–hari. Salah satu materi 

kontekstual yaitu tentang pencemaran dan 

kerusakan lingkungan sehingga menyebabkan 

terjadinya global warming, materi ini diajarkan 

pada jenjang SMP kelas satu. Ennis (1985) 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir yang harus dikembangkan 

dan dikuasai siswa dalam konteks pembelajaran. 

Berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal 

yang difokuskan pada pengambilan keputusan 

tentang apa yang dipercaya dan dilakukan. 

Hasil analisis pendahuluan yang telah 

dilakukan sebelumnya pada siswa kelas 1 SMP,  

indikator “memberikan penjelasan sederhana” 

lebih banyak persentase (33.9%) dibandingkan 

dengan indikator yang lainnya, ini disebabkan 

karena soal–soal yang dicantumkan menghendaki 

jawaban dengan mengemukakan alasan 

sederhana berdasarkan teori yang diperolehnya, 

seperti contoh pertanyaannya “Mengapa 

penggundulan hutan dapat menjadi salah satu 

penyebab terjadinya pemanasan global”. 
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Kemudian, jika dilihat berdasarkan hasil tiap-tiap 

indikator berpikir kritis, hasilnya adalah pada 

indikator Memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, dan Membuat 

penjelasan lebih lanjut siswa perempuan lebih 

unggul dari pada siswa laki-laki. Sedangkan dalam 

membuat Inference, dan Memutuskan suatu 

tindakan, siswa laki-laki lebih dominan dari siswa 

perempuan (Fatmawati, 2015). 

Berdasarkan uraian dan data tersebut, salah 

satu strategi pembelajaran yang ingin diberikan 

kepada siswa untuk melatihkan berpikir kritis 

siswa adalah dengan menggunakan Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBP) sebagai strategi 

pembelajaran pada materi dengan konsep 

Lingkungan. Adapun pertanyaan penelitian yang 

diajukan adalah adakah dampak dari 

pembelajaran berbasis proyek terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa laki-

laki dan perempuan? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif yaitu mendiskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 

tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 

2011). Sampel Penelitian adalah siswa SMP kelas 

satu yang berjumlah 80 orang siswa, terbagi atas 

kelompok kontrol dan eksperimen. 

Penjabarannya sebagai berikut; kelompok kontrol 

40 orang (siswa laki-laki= 20 orang, dan siswa 

perempuan= 20 orang), kelompok eksperimen 40 

orang (siswa laki-laki= 21orang, dan siswa 

perempuan= 19 orang). Untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa digunakan 

pertanyaan – pertanyaan dalam bentuk uraian 

dengan mengacu pada indikator kemampuan 

berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis yaitu 

1) Memberikan penjelasan sederhana, 2) 

Membangun keterampilan dasar, 3) Inferensi, 4) 

Memutuskan suatu tindakan, 5) Membuat 

penjelasan lebih lanjut (Komalasari, 2011). 

Pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran beracuan pada The 

George Lucas Educational Foundation (2005) yang 

terdiri dari (1) Mulai dengan pertanyaan penting 

(esensial), (2) Membuat desain rencana proyek, 

(3) Membuat jadwal, (4) Memantau siswa dan 

kemajuan proyek, (5) Menilai hasil, dan (6) 

Refleksi. 

Analisis data dengan menghitung nilai rata-

rata untuk masing–masing siswa laki-laki dan 

siswa perempuan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  Tehknik analisa data yang digunakan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kritis menggunakan rumus gain (d) dan 

kriterianya dari Hake (Savinem & Scott, 2002) 

sebagai berikut: 

 

Ket:   g   = skor 

peningkatan  

Spost  = skor tes akhir 

Spre   = skor tes awal 

Smax  = skor maksimum 

 

Berdasarkan hasil skor Gain yang 

diperoleh selanjutnya dikategorikan ke dalam 

kriteria-kriteria di bawah ini: 

No Skor Gain Kategori 

1 g < 0,3 Rendah 

2 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

3 g > 0,7 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran yang ideal adalah 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa, siswa 

akan berusaha mengonstruksi sendiri 

pengetahuannya dan terlibat aktif dalam 

mencapai informasi (Permendiknas No. 22 Th 

2006). Guru perlu membantu siswa untuk 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui strategi, dan metode pembelajaran yang 

mendukung siswa untuk belajar secara aktif. Salah 

satu pembelajaran yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dengan menerapkan 

sebuah strategi pembelajaran yang dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri oleh 

siswa (konstruktivisme) yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek. Menurut Wena (2012), pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola pembelajaran dikelas dengan 

melibatkan kerja proyek. Pada pembelajaran 

berbasis proyek kegiatan pembelajaran 

berlangsung secara kolaboratif dalam kelompok. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi 

yang sangat besar untuk melatih proses berfikir 

siswa yang mengarah pada kemampuan berfikir 

kritis yang dikembangkan disetiap tahapan 

pembelajaran berbasis proyek. Siswa menjadi 

terdorong didalam kegiatan proses belajar 

mengajar sedangkan guru berperan sebagai 

mediator dan fasilitator.  

Dalam pembentukan sistem konseptual IPA,  

proses berpikir tingkat tinggi yang biasa 

digunakan adalah berpikir kritis. Keterampilan 

berpikir kritis sangat diperlukan pada zaman 

perkembangan IPTEK sekarang ini, sebab saat ini 

selain hasil-hasil IPTEK yang dapat dinikmati, 

ternyata timbul beberapa dampak yang membuat 

masalah bagi manusia dan lingkungannya. Para 

peneliti pendidikan menjelaskan bahwa belajar  

berpikir kritis tidak langsung seperti belajar 

tentang materi, tetapi belajar bagaimana cara 

mengkaitkan berpikir kritis secara efektif dalam 

dirinya (Costa,1985). Maksudnya masing-masing 

keterampilan berpikir kritis dalam penggunaanya 

untuk memecahkan masalah  saling berkaitan 

satu sama lain.Untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis, guru sebaiknya memulai presentasi 

dengan mengajukan pertanyaan. Pertanyaan yang 

diajukan disesuaikan dengan komponen-

komponen berpikir kritis yaitu 1) merumuskan 

masalah, 2) memberikan argumen, 3) melakukan 

deduksi, 4) melakukan induksi, 5) melakukan 

evaluasi, dan 6) memutuskan dan melaksanakan 

tindakan (Enis, 1985; Marzano, 1988). Komponen 

– komponen tersebut dijabarkan ke dalam 

indikator berpikir kritis yaitu 1) Memberikan 

penjelasan sederhana, 2) Membangun 

keterampilan dasar, 3) Inferensi, 4) Memutuskan 

suatu tindakan, 5) Membuat penjelasan lebih 

lanjut (Komalasari, 2011).  

Selain strategi pembelajaran, gender 

ditengarai mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis siswa. Gender dalam arti sempit sama 

dengan perbedaan jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan. Penelitian tentang pengaruh 

gender terhadap kemampuan berpikir kritis telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 

diantaranya (Crawford, 2005) dalam Manahal 

(2012) yang meneliti pengaruh gender terhadap 

berpikir kritis menggunakan scaffolding 

metakognisi melalui Web-Prompt dengan hasil 

temuan yaitu siswa perempuan mempunyai 

kemampuan bertanya lebih tepat dan kredibel 

dibandingkan siswa laki-laki yang berarti siswa 

perempuan mempunyai kemampuan berpikir 

kritis lebih tinggi dibanding siswa laki-laki 

(Mahanal, 2012). Berikut ini disajikan hasil 

penelitian kemampuan berpikir kritis pada siswa 

laki-laki dan perempuan pada jenjang pendidikan 

SMP di salah satu sekolah di Lombok Timur – 

Nusa Tenggara Barat. 

Dilihat dari Gambar 1, terlihat bahwa siswa 

laki-laki dan perempuan pada kelas eksperimen 

yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek mendapatkan nilai 

mean yang berbeda dari siswa laki-laki dan 

perempuan pada kelas kontrol. Hasil penelitian ini 

juga sama dengan yang dilakukan oleh Ani (2013) 
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yang melakukan penelitian pada siswa SMA kelas 

XI IPA Semester 2 SMAN 1 Dukun Kabupaten 

Magelang, analisis datanya menunjukkan bahwa 

skor kemampuan berpikir kritis dan prestasi 

belajar kimia peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

berbasis proyek lebih tinggi dibanding kelas 

konvensional.  

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata kemampuan berpikir 

kritis siswa laki – laki dan perempuan 

 

Berdasarkan data Gambar 1 (khusus untuk 

kelas eksperimen), peneliti mengkategorikan 

perolehan berpikir kritis ke dalam tiga kategori 

yaitu Tinggi, Sedang dan Rendah. Hasil 

pengkategorian menunjukkan siswa laki-laki 

mendominasi kategori sedang dengan perolehan 

nilai (66,7%) dibandingkan dengan perempuan 

yang mendapatkan nilai (42,1%), data hasil 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

Untuk melengkapi data penelitian, 

kemampuan berpikir kritis dianalisis berdasarkan 

indikator berpikir kritis yang terdiri dari lima 

indikator yaitu 1) Memberikan penjelasan 

sederhana, 2) Membangun keterampilan dasar, 3) 

Inferensi, 4) Memutuskan suatu tindakan, 5) 

Membuat penjelasan lebih lanjut. Setiap 

indikator, siswa laki-laki dan perempuan 

memperoleh hasil yang berbeda, artinya tidak 

semua indikator berpikir kritis didominasi oleh 

siswa laki-laki ataupun siswa perempuan pada 

kelas eksperimen. Pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, dan membuat penjelasan lebih lanjut, 

siswa laki-laki memperoleh hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa perempuan. 

Sedangkan indikator inferensi, dan memutuskan 

tindakan siswa perempuan lebih tinggi nilainya 

dibandingkan siswa laki-laki. 

 

 

Gambar 2. Kategori berpikir kritis pada siswa laki-

laki dan perempuan 

 

Hasil temuan ini serupa dengan penelitian 

Mahanal (2012) yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan gender terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMA di Malang. 

Kelompok siswa perempuan menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis lebih tinggi dibanding 

siswa laki-laki. Nilai perempuan lebih tinggi dari 

nilai laki-laki dalam hal kemampuan berpikir kritis 

analisis. Perempuan juga dinilai lebih tinggi dari 

laki-laki dalam kemampuan membuat 

kesimpulan, yang berarti perempuan lebih 

mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang 

dibutuhkan untuk menarik kesimpulan, untuk 

menyusun hipotesis, untuk mempertimbangkan 

informasi yang relevan (Ricketts & Rudd, 2004). 

Berikut data hasil penelitian selengkapnya 

disajikan pada Gambar 3. 

Kemampuan berpikir merupakan kegiatan 

penalaran yang reflektif, kritis, dan kreatif, yang 

berorientasi pada suatu proses intelektual yang 

melibatkan pembentukan konsep 

(conceptualizing), aplikasi, analisis, menilai 
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